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ABSTRAK 

Enok Milhah Malihatusolihah, Kurikulum Bahasa Arab di Pusat 
Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Tinjauan Perspektif 
Gender). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesadaran akan pentingnya sensitivitas 

gender dalam kurikulum pendidikan. Hal tersebut berangkat dari kenyataan bahwa 

kurikulum berpengaruh besar terhadap pembentukan sikap peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis keempat komponen 

kurikulum bahasa Arab di di Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta berupa tujuan, isi, strategi dan evaluasi dalam tinjauan perspektif 

gender. Dengan adanya penelitian ini diharapkan  dapat memotivasi para pegiat 

pendidikan untuk mengintregasikan sensitivitas gender dalam kurikulum, 

khususnya kurikulum bahasa Arab. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perpaduan dari 

penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

dokumentasi, wawancara dan observasi. Setelah data terkumpul kemudian 

dianalisis dengan menggunakan analisis data model Milles and Huberman dan uji 

validitas data dilakukan dengan triangulasi teknik dan sumber. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa belum ada rumusan kurikulum 

bahasa Arab di Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta baik 

dari komponen tujuan, isi, strategi maupun evaluasi yang secara eksplisit 

menyatakan kepedulian dan keberpihakannya terhadap kesetaraan gender. Adapun 

secara implisit, nilai-nilai kesetaraan gender termuat dalam tujuan berupa 

kepedulian agar laki-laki dan perempuan sama-sama dapat memiliki kemampuan 

berbahasa Arab yang baik. Dalam komponen isi dan evaluasi nilai-nilai kesetaraan 

gender tampak dengan adanya keseimbangan antara jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan dalam penokohan, ilustrasi gambar, penyajian contoh isim muz|akkar 
dan mu’annaṡ serta penggambaran adanya keterlibatan perempuan dalam ranah 

publik. 

 

Kata kunci : Kurikulum, Bahasa Arab, Gender 
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HALAMAN MOTTO 

هَا يُّ
َ
أ وبٗا وَقَبَائٓلَِ  ٱلنَّاس   يََٰٓ ع  مۡ ش  نثَََٰ وجََعَلنََٰۡك 

 
ِن ذَكَرٖ وَأ م م  إنَِّا خَلَقۡنََٰك 

مۡ عِندَ  كۡرَمَك 
َ
ِ لَِِعَارَف وٓا ْۚ إنَِّ أ مْۡۚ إنَِّ  ٱللَّّ تۡقَىَٰك 

َ
َ أ   ١٣عَليِمٌ خَبيِرٞ  ٱللَّّ

 “Wahai manusia! Sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia 

diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Maha teliti.”1 

  

                                                           
1 Qur’an Hafalan dan Terjemahan. Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13, (Jakarta: Almahra, 

2015). hlm. 518. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

pendidikan. 1  Kurikulum bertujuan sebagai arah, pedoman, atau rambu-

rambu dalam pelaksanaan proses pembelajaran.2 Seluruh komponen dalam 

kurikulum baik berupa isi, tujuan, metode maupun evaluasi mempunyai 

peranan penting dalam pembentukan pola fikir dan kesadaran peserta didik 

sehingga tercermin dalam perilaku dan tindakan sosialnya. Namun, selama 

ini kurikulum pendidikan baik secara sadar maupun tidak sadar telah 

menjadi tempat sosialisasi bias serta ketidakadilan gender. 3  Akibatnya, 

pendidikan yang seharusnya mampu menjadi kunci untuk mewujudkan 

kesetaraan gender dalam masyarakat nyatanya terlibat dalam pembentukan 

kesadaran publik akan rendahnya derajat prempuan yang berakibat pada 

perlakuan tidak adil terhadap kaum perempuan.4 

Setidaknya ada lima bentuk manifestasi ketidakadilan gender 

terhadap perempuan.  Pertama, marjinalisasi yakni pemiskinan terhadap 

perempuan baik disebabkan oleh kebijakan pemerintah, adat istiadat 

maupun penafsiran terhadap agama. Kedua, subordinasi atau penomorduaan, 

                                                           
1Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktek (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 1997).  hlm. 3. 
2  Sukiman, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktek pada Perguruan tinggi 

(Yogyakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013). hlm. 6-7. 
3 Imam Machali, “Bias Gender dalam Pendidikan Bahasa Arab (Studi Buku Pelajaran MTs 

Kurikulum 1994)”, Al-'Arabiyah, vol. 1: 2 (2 Januari 2005). hlm. 46 
4 Ibid., hlm. 58. 
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yakni anggapan di mana laki-laki lebih penting daripada perempuan. Ketiga, 

Stereotipe yaitu penandaan terhadap individu atau kelompok yang tidak 

sesuai dengan kenyataan sehingga menimbulkan diskriminasi, seperti 

pandangan bahwa perempuan bersifat lembut, lemah dan penakut 

sedangkan laki-laki tangguh, kuat dan pemberani. Keempat, Kekerasan 

yaitu suatu serangan terhadap fisik maupun psikis seseorang yang 

disebabkan perbedaan gender, seperti pemerkosaan, pornografi, kekerasan 

dalam rumah tangga dan pelecehan seksual. Dan kelima, beban kerja yakni 

beban yang harus ditanggung oleh perempuan secara berlebihan berupa 

seluruh pekerjaan domestik, bahkan jika perempuan tersebut harus bekerja 

maka ia harus menanggung beban ganda.5 Berbagai bentuk ketidakadilan 

ini, pada akhirnya tidak hanya merugikan kaum perempuan, namun 

merugikan manusia secara keseluruhan. Bahkan di lain pihak,  ketidakadilan 

gender dapat pula terjadi pada kaum laki-laki.6 

Dalam kurikulum bahasa Arab, bias gender dapat dengan mudah 

ditemukan dalam isi kurikulum yang tertuang dalam buku pelajaran. Sering 

kali, peran laki-laki lebih dominan dalam ranah publik sedangkan ranah 

domestik didomianasi oleh perempuan. Hal tersebut salah satunya 

ditunjukan dalam hasil penelitian Muhammad Jafar shodiq terhadap buku 

bahasa Arab siswa kelas X MA pendekatan saintifik 2013. Pada soal nomor 

                                                           
5 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). hlm. 13-22. 
6  Zubaidah Amir, MZ “Prespekttif Gender dalam Pembelajaran Matematika”, Marwah, 

vol. 7: 1 (Juni 2013). hlm. 17 
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tiga halaman tiga puluh dua dan nomor empat halaman empat puluh satu 

secara berulang menyebutkan “Tat{bahu al-Um al-T{a’a>m fi>...” Adanya 

pengulangan teks ini dapat menimbulkan stereotipe bahwa perempuan 

hanya berperan dalam ranah domestik, yaitu memasak di dapur.7 

Isi kurikulum yang belum mangacu pada prinsip-prinsip kesetaraan 

gender seperti di atas akan membentuk logika berfikir anak perempuan 

bahwa kelak dirinya hanya akan menjadi ibu rumah tangga sehingga tidak 

perlu menempuh pendidikan tinggi. 8  Padahal menurut Sen 

(www.sinarharapan.co.id) sebagaimana dikutip dalam Nurhaeni 

menyatakan bahwa dengan pendidikan, perempuan memiliki kemungkinan 

besar untuk dapat mandiri secara ekonomi dengan bekerja di luar rumah. 

Kemandirian ekonomi ini menjadikan perempuan dihargai baik di dalam 

rumah maupun di masyarakat.9 

Jika dunia pendidikan secara terus menerus menjadi tempat 

sosialisasi bias dan ketidakadilan gender, maka ketidakadilan yang selama 

ini telah berlangsung akan berlangsung pula pada generasi selanjutnya. Oleh 

karena itu diperlukan adanya pengembangkan program pendidikan berbasis 

kesetaraan gender yakni salah satunya dengan perumusan kembali orientasi 

kurikulum pendidikan yang sensitif gender, sehingga hak-hak perempuan 

                                                           
7 Muhammad Jafar Shodiq, “Bias Gender dalam Buku Bahasa Arab Siswa MA Kelas X 

dengan Pendekatan Saintifik 2013”, Jurnal Pendidikan Islam, vol. 3:2 (Desember 2014). hlm. 319-

320 
8 Imam Machali, “Bias Gender dalam Pendidikan...”, hlm. 48. 
9 Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, Reformasi Kebijakan  Pendidikan Menuju Kesetaraan dan 

Keadilan Gender (Surakarta: UNS Press, 2009). hlm. 48. 

http://www.sinarharapan.co.id/
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dihormati dan tidak terabaikan. 10  Di sisi lain, kurikulum yang sensitif 

gender juga akan membentuk logika berpikir anak perempuan bahwa 

dirinya berharga dan layak mendapatkan hak-haknya sebagaimana laki-laki. 

Menyadari pentingnya kurikulum berperspektif gender ini, maka 

penulis bermaksud untuk meneliti lebih lanjut apakah kurikulum bahasa 

Arab di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah berperspektif gender. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Pengembangan Bahasa karena 

berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa 

terdapat sensitivitas gender dalam kurikulum bahasa Arab di Pusat 

Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang tercermin 

dalam buku ajaranya.  

Berikut adalah potongan teks yang menunjukan adanya kesetaraan 

gender antara laki-laki dan perempuan di mana perempuan turut serta 

berperan aktif dalam ranah publik: 

    

“Ustaz : Ini ayahku, dia seorang guru. Budi : Ini siapa? Ustaz: Ini ibuku, dia 

seorang dokter.” 

                                                           
10  Iswah Adriana, “Kurikulum Berbasis Gender: Membangun Pendidikan yang 

Berkesetaraan”, vol. 4: 1 (2009). hlm. 138. 
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Penelitian kurikulum bahasa Arab tinjauan perspektif gender ini 

sangat penting sebagai usaha menganalisis kurikulum bahasa Arab di Pusat 

Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam tinjauan 

perspektif gender. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memotivasi para pegiat pendidikan untuk mengintregasikan sensitivitas 

gender dalam kurikulum. Jika penelitian ini tidak segera dilaksanakan, maka 

dikhawatirkan bias gender yang selama ini terdapat dalam kurikulum 

khususnya dalam kurikulum bahasa Arab terus ada dan menimbulkan 

diskriminasi terhadap kaum perempuan.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana sensitivitas gender dalam kurikulum bahasa Arab di 

Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

1. Apakah tujuan kurikulum bahasa Arab di Pusat Pengembangan 

Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah berprespektif gender? 

2. Apakah isi kurikulum bahasa Arab di Pusat Pengembangan Bahasa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memuat nilai-nilai kesetaraan gender? 

3. Bagaimana strategi pelaksanaan kurikulum bahasa Arab di Pusat 

Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 

perspektif gender? 

4. Bagaimana sensitivitas gender dalam evaluasi kurikulum bahasa Arab 

di Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

setidaknya ada empat tujuan penilitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah tujuan kurikulum bahasa Arab di Pusat 

Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah 

berprespektif gender. 

2. Untuk mengetahui apakah isi kurikulum bahasa Arab di Pusat 

Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memuat 

nilai-nilai kesetaraan gender. 

3. Untuk mengetahui strategi pelaksanaan kurikulum bahasa Arab di 

Pusat Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam perspektif 

gender. 

4. Untuk mengetahui sensitivitas gender dalam evaluasi kurikulum 

bahasa Arab di Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai wawasan khususnya bagi penulis tentang kurikulum bahasa 

Arab yang berperspektif gender. 

2. Memberikan gambaran secara jelas kepada mahasiswa jurusan 

Pendidikan khususnya Pendidikan Bahasa Arab mengenai sensitifitas 

gender dalam kurikulum bahasa Arab. 
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3. Dapat dijadikan sebagai memotivasi bagi para pegiat pendidikan 

untuk  mengintregasikan sensitivitas gender dalam kurikulum. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mengantisipasi terjadinya pengulangan penelitian yang sama, 

maka penulis melakukan kajian terhadap buku-buku, jurnal maupun hasil 

penelitian sejenis (skripsi). Untuk menganalisa teori dan hasil penelitian 

nantinya, penulis menggunakan beberapa referensi diantaranya artikel 

jurnal yang berjudul “Kurikulum Berbasis Gender (Membangun Pendidikan 

yang Berkesetaraan)” Karya Iswah Adriana. Artikel jurnal ini 

menyimpulkan pentingnya perumusan kebijakan gender dalam pendidikan 

nasional, salah satunya dalam kurikulum sensitif gender.12 

Buku dengan judul Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi Islam: 

Baseline and Institusional Analysis for Gender Mainstreaming in IAIN 

Sunan Kalijaga hasil penelitian Sulsilaningsih dkk. Buku ini memuat hasil 

penelitian tentang Baseline and Institusional Analysis for Gender 

Mainstreaming in IAIN Sunan Kalijaga untuk Pengarusutamaan Gender di 

IAIN Sunan Kalijaga yang dilaksanakan dari tahun 2002 sampai 2003. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa IAIN Sunan Kalijaga 

(sekarang UIN) berpotensi untuk dapat mengembangkan Institusional 

Gender Mainstreaming  dalam segala komponen kelembagaannya.13 

                                                           
12 Iswah Adriana, “Kurikulum Berbasis Gender...”. 
13Susilaningsih dan Agus M Najib (ed.), Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi Islam: 

Baseline and Institusional Analysis for Gender Mainstreaming in IAIN Sunan Kalijaga, 

(Yogyakarta : UIN Suka Press, 2004). 
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Setelah dilakukan kajian pustaka, maka penulis menemukan 

beberapa karya peneliti terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik 

yang diteliti, yaitu artikel ilmiah yang dimuat dalam Jurnal Pendidikan Islam 

berjudul Bias Gender dalam Buku Bahasa Arab Siswa MA Kelas X dengan 

Pendekatan Saintifik 2013 karya Muhammad Jafar Shodiq dosen Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa bias 

gender berupa tulisan dan gambar masih terkandung dalam buku bahasa 

Arab Siswa MA Kelas X dengan Pendekatan Saintifik 2013. Bias gender 

tersebut berupa penomorduaan terhadap perempuan, dan stereotipe bahwa 

laki-laki bersifat maskulin sedangkan perempuan bersifat feminim.14 

Tesis berjudul Analisis Gender atas Buku Pelajaran Bahasa Arab 

Kelas X Madrasah Aliyah Karya Hasan Saefullah dan Minanul Aziz 

(Perspektif Sosiolingustik) karya Hazir Ika Silvia Marlina mahasiswi 

pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Program Studi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Pendidikan bahasa Arab yang mengahasilkan kesimpulan 

bahwa masih ditemukan ketidakseimbangan gender pada kedua buku yang 

diteliti, ketimpangan tersebut terdapat pada pilihan kata atau kalimat, teks 

bacaan, gambar dan ilustrasi.15 

                                                           
14 Muhammad Jafar Shodiq, “Bias Gender ...”.  
15 Hazir Ika Silvia Marlina, “Analisis Gender atas Buku Pelajaran Bahasa Arab Kelas X 

Madrasah Aliyah Karya Hasan Saefullah dan Minanul Aziz (Perspektif Sosiolingustik)”, Tesis 

Magister Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Perpustakaan PPs. Uin Sunan Kalijaga, 2015) t.d. 
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Skripsi dengan Gambar dan Teks Kalimat Bias Gender Buku 

Pelajaran Bahasa Arab Tingkat Madrasah Aliyah  karya Akhmad Syarief 

Kurniawan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat bias gender dalam buku 

pelajaran bahasa Arab tingkat Madrasah Aliyah  kelas X-XII karya D. 

Hidayat yang meliputi gender dalam sapaan, gender dalam interupsi, gender 

dalam pujian, gender dalam permohonan, dan jender dalam permintaan 

maaf.16 

Memang beberapa tema penelitian tersebut memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis, namun beberapa 

penelitian tersebut mengambil objek buku teks mata pelajaran bahasa Arab 

dengan memfokuskan kajiannya pada bias gender yang terdapat pada buku 

yang diteliti. Sedangkan penilitan yang dilaksanakan mengambil objek 

kurikulum bahasa Arab dengan memfokuskan pada kurikulum yang 

diterapkan di lembaga pendidikan yang diteliti dalam tinjauan perspektif 

gender.  

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terbagi kedalam dua bagian yang saling berkaitan, yaitu 

sebagai berikut: 

                                                           
16 Akhmad Syarief Kurniawan, “Gambar dan Teks Kalimat Bias Gender Buku Pelajaran 

Bahasa Arab Tingkat Madrasah Aliyah”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta : 

Perpustakaan Uin Sunan Kalijaga, 2010 ) t.d. 
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Bagian awal skripsi merupakan halaman-halam formalitas yang 

meliputi halaman judul skripsi, pernyataan, surat persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. 

Bagian utama skripsi terdiri dari empat bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan skripsi. 

Bab II Kajian Teori dan Metode Penelitian 

Bab ini meliputi kajian teori dengan rincian sebagai berikut: tinjauan 

kurikulum, gender dan kurikulum sensitif gender. Adapun rincian metode 

penelitian sebagai berikut: jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik validasi dan analisis data. 

Bab III Profil Pusat Pengembangan Bahasa  

Bab ini berisi deskripsi umum mengenai Pusat Pengembangan 

Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini merupakan bagian penyajian hasil penelitian berisi 

pembahasan dan analisis hasil penelitian mengenai kurikulum bahasa Arab 

Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditinjau dari 

perspektif gender. 
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Bab V Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan, saranan dan kalimat penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan pengumpulan data, penyajian data dan 

analisis data, maka langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan untuk 

dapat menjawab rumusam masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Dari 

hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Meski belum ada rumusan tujuan yang secara eksplisit menyatakan 

kepeduliannya terhadap kesetaraan gender, namun pernyataan mengenai 

sasaran mutu kebahasaan yang diperjuangkan agar putra-putri dapat 

menguasai bahasa asing ini menunjukan adanya spirit perlawanan 

terhadap pandangan bias gender yang selama ini hidup di masyarakat 

bahwa perempuan tidak perlu memiliki kecerdasan dan kemampuan 

berbahasa yang baik karena pada akhirnya hanya akan menjadi ibu rumah 

tangga. 

2. Isi 

Isi kurikulum bahasa Arab di Pusat Pengembangan Bahasa UIN 

Sunan Kalijaga mencerminkan adanya sensitivitas gender dalam materi 

pembelajaran yang termuat dalam buku Al-H}a>wi> fi> Isti’da>d Ikhtiba>r 

Kafa>’ah Al-Lugah Al-‘Arabiyyah berupa: 
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a. Dalam pokok pembahasan hiwa>r tidak ada dominasi dari salah satu 

jenis kelamin baik dari segi tokoh maupun isi percakapannya itu 

sendiri. 

b. Adanya keseimbangan contoh yang disajikan antara isim muz|akkar 

dan muannas| dalam pokok pembahasan qawa>’id. 

c. Penggunaan ilustrasi gambar yang seimbang antara laki-laki dan 

perempuan. 

d. Penggambaran adanya keterlibatan perempuan secara aktif dalam 

ranah publik. 

Adapun integrasi isu gender belum ada dalam rancangan materi 

pembelajaran bahasa Arab sehingga intergrasi ini baru merupakan 

pengembangan dosen tertentu dengan cara mengaitkannya dengan 

materi yang sedang dibahas dalam kelas seperti mengapa ada bias 

gender dalam penyebutan angka atau penamaan benda mati dalam 

bahasa Arab. 

3. Strategi 

Dalam tahap perencanaan belum ada rancangan strategi 

pelaksanaan kurikulum bahasa Arab yang secara eksplisit 

menggambarkan kepeduliannya terhadap kesetaraan gender. Adapun 

dalam tahap pelaksanaan, kepedulian terhadap kesetaraan gender ini 

tergantung pada kesadaran  dosen yang bersangkutan. 
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4. Evaluasi 

Dari segi komposisi penokohan yang dimuat dalam butir-butir 

soal evaluasi, maka secara keseluruhan bersifat netral gender. Adapun 

nilai sensitif gender nampak pada soal-soal yang berkaitan dengan tokoh 

Fatimah dimana pada bagian hiwa>r yang menggambarkan Fatimah 

sedang mencari pekerjaan diulang kembali pada bagian tadri>ba>t.. 

Pengulangan ini memberikan pesan tersirat betapa pentingnya 

perempuan untuk berdaya di ranah publik. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Pusat Pengembangan bahasa 

Perlu adanya rumusan kurikulum berperspektif gender yang 

secara eksplisit termuat dalam keempat komponen kurikulum yakni 

tujuan, isi, strategi dan evaluasi sehingga pembelajaran berperspektif 

gender dilaksanakan oleh seluruh dosen bahasa Arab Pusat 

Pengembangan Bahasa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini mengulas kurikulum bahasa Arab di Pusat 

Pengembangan Bahasa dalam perspektif gender dengan lebih 

memfokuskan penelitian kurikulum pada tahap perencanaan sehingga 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian serupa dengan 

memfokuskan pada pembelajaran dalam kelas. 
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C. Kata Pentup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt. yang dengan rahmat-Nya 

telah memberikan petunjuk, kemampuan serta kemudahan sehingga penelitian 

ini dapat diselesaikan dengan baik tanpa ada kesulitan yang berarti. Hanya atas 

pertolongan dan kuasa-Nya lah semua ini dapat terjadi. 

 

 Meskipun saya telah berusaha dengan segenap kemampuan, namun 

saya menyadari bahwa skripsi ini masih sangat sederhana dan jauh dari 

sempurna, untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat saya harapkan 

guna perbaikan di kemudian hari. Di lain pihak, saya juga berharap semoga 

karya sederhana ini dapat bermanfaat serta dapat memberi kontribusi yang 

positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

pendidikan bahasa Arab. Dan semoga saya diberi ke-istiqa>mah-an untuk 

senantiasa belajar dan belajar. 
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